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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran bimbingan konseling dalam
mengembangkan bakat peserta didik di Sanggar Bimbingan Kuala Langat. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus. Data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian meliputi
16 peserta didik, 2 guru, dan 1 pengelola sanggar bimbingan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengembangan bakat peserta didik di Sanggar Bimbingan Kuala Langat didasarkan
pada kemandirian peserta didik dalam memilih dan mengembangkan bakatnya. Peran
bimbingan konseling adalah sebagai fasilitator bagi peserta didik dalam membentuk
potensi diri agar menjadi pribadi yang lebih baik sehingga bakat yang dimiliki dapat
berkembang secara optimal. Peran utama bimbingan konseling adalah memberikan
arahan dan motivasi agar peserta didik memahami pentingnya mengembangkan bakat.
Simpulan penelitian ini adalah proses pengembangan bakat peserta didik di Sanggar
Bimbingan Kuala Langat dilakukan berdasarkan kemandirian dari peserta didik, dengan
dukungan fasilitasi dari bimbingan konseling dalam bentuk pemberian arahan dan
motivasi bagi pengembangan diri peserta didik. Peran utama bimbingan konseling adalah
memastikan tumbuhnya kesadaran peserta didik akan pentingnya mengoptimalkan dan
mengembangkan bakat yang dimiliki demi kontribusi terhadap diri sendiri dan lingkungan
sosialnya.
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ABSTRACT. This study aims to determine the role of counseling guidance in developing
students’ talents at the Kuala Langat Guidance Studio. This research uses a qualitative
descriptive approach with a case study method. Data were collected through interviews,
observation, and documentation. The research subjects included 16 students, 2 teachers,
and 1 guidance studio manager. The results showed that the development of students’
talents in Kuala Langat Guidance Studio is based on the independence of students in
choosing and developing their talents. The role of counseling guidance is as a facilitator for
students in shaping their potential to become a better person so that their talents can
develop optimally. The main role of counseling guidance is to provide direction and
motivation so that students understand the importance of developing talent. The conclusion
of this research is that the process of developing students' talents at the Kuala Langat
Guidance Studio is based on the independence of students, with the support of facilitation
from counseling guidance in the form of providing direction and motivation for students
self-development. The main role of counseling guidance is to ensure the growth of learners’
awareness the importance optimizing and developing their talents to contribute to
themselves and their social environment.
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PENDAHULUAN
Pendidikan pada kenyataan sebenarnya adalah usaha sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mampu mengembangkan potensi dirinya untuk mempunyai kekuatan spritual,
pengendalian diri, kecerdasan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan sendiri peserta didik
disekolah maupun diluar sekolah memiliki bakat yang berbagai jenis. Menurut
Amaliyah, pendidikan adalah proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya dengan kekuatan agama dan spiritual,
pengendalian diri, individualitas, kecerdasan, dan akhlak mulia [1]. Pendidikan
merupakan salah satu sarana untuk menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas [2]. Pendidikan anak wusia dini merupakan sebuah program yang
diselenggarakan dan ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia 6 (enam) tahun yang
dilakukan melalui pemberian rancangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut [3]. Anak usia dini sering disebut sebagai masa dimana anak
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dalam berbagai aspek
perkembangannya, yang meliputi 6 aspek perkembangan anak yaitu, nilai agama dan
moral, sosial emosional, bahasa, kognitif, fisik motorik, dan seni [4]. Sejak dini bakat
anak sudah harus diberi stimulus sehingga dapat tumbuh dan berkembang bakat yang
dimiliki anak.

Bakat sendiri merupakan suatu kemampuan yang dimiliki seseorang sejak lahir
dan dipengaruhi oleh faktor genetik. Setiap individu mempunyai bakat masing-masing,
tergantung bagaimana mereka mengenali dan mengembangkan bakat yang dimilikinya
[5]. Pendalaman minat bakat sejak dini merupakan upaya untuk membangun masa
depan anak. Minat bakat tersebut melandasi keinginan dan cita-cita anak, yang
diperdalam melalui proses belajar sehari-hari dalam suasana menyenang- kan, bebas
dan tidak menekan [6]. Meski saat ini belum banyak perhatian yang diberikan terhadap
pengembangan bakat peserta didik, namun menempati tempat penting dalam dunia
pendidikan. Padahal bakat merupakan salah satu dari faktor kunci yang menentukan
keberhasilan peserta didik. Oleh karena itu, pengelola pendidikan harus fokus pada
bakat peserta didik dan membimbingnya menuju gerbang kesuksesan. Untuk menjamin
agar peserta didik tidak mengalami kemajuan pada tingkat yang sama, setiap individu
diberikan kesempatan dan layanan untuk berkembang secara optimal sesuai dengan
kemampuan, kecerdasan, bakat, minat, latar belakang, serta lingkungan fisik dan
sosialnya.

Hal ini menunjukkan masih banyak siswa yang belum mencapai potensi
maksimalnya. Mereka tidak mampu mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya
secara optimal, orang-orang yang bertalenta tidak mampu mengembangkan bakatnya,
dan orang-orang yang memiliki kecerdasan tinggi kurang mendapat insentif dan
kesempatan pendidikan sehingga mengurangi bakat dan kecerdasan yang terbuang dan
tidak dapat dimanfaatkan dengan baik [7]. Natawidjaya menyampaikan bahwa
penyelenggaraan program pendidikan di sekolah merupakan suatu proses pembinaan
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peserta didik dengan memperhatikan dirinya sebagai individu dan makhluk sosial,
memperhatikan perbedaan individu, dan mendorong peserta didik untuk membantu
dirinya sendiri dan memecahkan masalah. Suatu proses menganalisis dan memecahkan
masalah. Buatlah kemajuan sebaik mungkin dalam proses perkembangan menuju
kebahagiaan hidup [4].

Karena setiap siswa berhak mendapatkan pendidikan , maka salah satu indikator
keberhasilan sekolah di adalah pendidikan siswa yang cerdas dan unik dilaksanakan
oleh guru bimbingan konseling (BK) ini menunjukkan tugas pekerjaan yang jelas,
tanggung jawab pencapaian kompetensi siswa di antara guru mata pelajaran,
pembimbing, dan guru lainnya, kesamaan misi sebagai tim kerja, dan harus
dikembangkan secara utuh dan optimal [5]. Bimbingan dan konseling (BK) memainkan
peran penting dalam membantu peserta didik mengembangkan bakat mereka. BK
membantu peserta didik memahami diri mereka sendiri, minat, dan potensi, serta
membantu mereka membuat keputusan terkait masa depan mereka [6]. Pengembangan
bakat peserta didik penting untuk pertumbuhan pribadi mereka dan kontribusi mereka
kepada masyarakat [7]. Pengembangan bakat peserta didik penting untuk pertumbuhan
pribadi mereka dan kontribusi mereka kepada masyarakat [8].

Menurut Munandar bakat (aptitude) pada umumnya diartikan sebagai
kemampuan bawaan, sebagai potensi yang masih perlu dikembangkan dan dilatih agar
dapat tercapai [9]. Menurut Tampubolon bakat adalah keadaan dalam diri seseorang
yang memungkinkannya dengan suatu latihan khusus mencapai kecakapan
pengetahuan dan keterampilan khusus [10]. Bakat itu sendiri merupakan kemampuan
yang dimiliki oleh orang-orang yang didatangkan setelahnya lahir, di bawah pengaruh
faktor keturunan, setiap orang memiliki bakatnya masing-masing. Saat ini, semakin
sedikit perhatian diberikan pada pengembangan keterampilan anak tempat penting
dalam dunia pendidikan. Meskipun bakat adalah salah satu faktor penting dalam
keberhasilan peserta didik. Seseorang umumnya memiliki bakat tertentu terdiri dari
satu atau lebih kemampuan khusus yang menonjol dari bidang lainnya. Tetapi ada juga
yang tidak memiliki bakat sama sekali, artinya bahwa semua bidang ilmu dan
keterampilannya sangat lemah [11]. Bakat jika dikembangkan dengan sungguh-sungguh
akan menjadi prestasi yang luar biasa, karena Bakat adalah kemampuan alamiah untuk
memperoleh pengetahuan atau keterampilan yang bisa bersifat umum atau khusus.
Perbedaan bakat anak bisa dilihat dari berbagai aspek, seperti 1Q, bakat, minat,
kemampuan, kepribadian, kondisi fisik, pengalaman, perkembangan dan interaksi [12].
Definisi bimbingan menurut Cow & Crow adalah suatu kepribadian yang memadai dan
terdidik dengan baik yang membantu orang-orang dari segala usia untuk merencanakan
kegiatan hidup mereka, mengembangkan pandangan hidup mereka sendiri, membuat
keputusan sendiri dan menanggung beban mereka sendiri [13]. Menurut Mortenson,
konseling dipraktekkan oleh para profesional di bidang konseling, memberikan bantuan
kepada siapa saja, dan memberikan bimbingan sementara penerima bantuan
berkembang sesuai dengan kemampuannya [15]. Sementara menurut Walgito
bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu atau
sekumpulan individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam
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kehidupannya, agar individu atau sekumpulan individu itu dapat mencapai
kesejahteraan hidupnya [16].

Penelitian terkait pelaksanaan bimbingan konseling dalam menumbuhkan bakat
anak sudah banyak dilakukan diantaranya penelitian Rohimi menyimpulkan dampak
eksistensi dakwah Tuan Guru di Desa Pandan Indah juga berimbas kepada hal-hal positif
yakni anak-anak di desa Pandan Indah mendapatkan bimbingan atau edukasi yang
bersifat islami, memberikan nuansa positif bahwa pentingnya pendidikan islami
(pesantren) serta mendorong anak-anak untuk bergiat lebih intensif mempelajari
pengetauan-pengetahuan islami [17]. Hasil penelitian Mustabsiroh menyimpulkan cara
memberikan bimbingan konseling berwawasan gender yang berkelanjutan dengan
lingkungan yang ramah anak akan membuka peluang besar untuk mengembangkan
potensi anak secara optimal dan dapat memberikan perlindungan kepada anak terhadap
perlakuan kekerasan dan diskriminasi [18]. Penelitian ini relavan dengan penelitian
sebelumnya yaitu sama-sama mengkaji tentang analisis bimbingan dan konseling
menangani masalah-masalah atau hal-hal di luar bidang garapan pengajaran, akan tetapi
secara tidak langsung menunjang tercapainya tujuan pendidikan dan pengajaran di
sekolah itu sendiri. Menurut pendapat Mortensen dan Schemuller dalam Soetjipto dan
Kosasi, menyatakan bahwa kegiatan pelaksanaan bimbingan dan konseling dilakukan
melalui layanan secara khusus terhadap semua peserta didik agar dapat
mengembangkan [19]. Peran bimbingan dan konseling menangani masalah-masalah
atau hal-hal di luar bidang garapan pengajaran, akan tetapi secara tidak langsung
menunjang tercapainya tujuan pendidikan dan pengajaran di sekolah [20].

Sanggar Bimbingan (SB) Kuala Langat merupakan tempat belajar seperti sekolah
yang ada di Malaysia, tetapi sanggar bimbingan ini tempat belajar anak-anak dari
Indonesia yang sudah berada lama di Malaysia. Lokasi SB Kuala Langat ini berada di Lot
3727, Lorong Jalak, Telok Panglima Garang Kuala Langat, Selangor Darul Ehsan, dan itu
merupakan salah satu tempat dengan jumlah penduduk terbanyak imigran Indonesia.
Generasi muda imigran Indonesia di wilayah Kuala Langat terdiri atas individu yang
lahir dan tumbuh dilingkungan yang berbeda dengan tanah air Indonesia. Salah satu
Tridharma perguruan tinggi adalah penelitian dan pengembangan. Penelitian ini
dilaksanakan dengan tujuan membantu mengatasi permasalahan pengembangan bakat
peserta didik. Dengan adanya Program KKN-DIK Internasional yang diselenggarakan
oleh PTMA ini menjadi sebuah tempat bagi mahasiswa untuk melakukan pengabdian
sekaligus belajar menangani berbagai macam permasalahan yang terjadi di Sanggar
Bimbingan Kuala Langat dan lingkungan masyarakat khususnya masyarakat imigran
yang ada di Malaysia.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
bimbingan klasikal teknik studi kasus. Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai peran bimbingan dan konseling di
lokasi penelitian. Menurut Arikunto penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
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dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang hasilnya akan
dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian [21]. Di sisi lain, studi kasus berkaitan
dengan layanan bimbingan dan konseling, yaitu metode untuk menyelidiki kondisi dan
perkembangan siswa secara lengkap dan menyeluruh dengan tujuan untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang kepribadian mereka dan
mendukung perkembangan mereka. Sampel penelitian ini adalah menggunakan 16
peserta didik (perwakilan dari setiap kelompok bakat), 2 guru, dan 1 pengelola SB Kuala
Langat. Metode pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun gambaran mengenai mekanisme dalam mengembangkan bakat peserta
didik yang berada di Sanggar Bimbingan Kuala Langat. Menurut hasil wawancara
dengan 16 siswa, 2 guru dan 1 pengelola di SB Kuala Langat mengatakan bahwa proses
dalam mengembangkan bakat peserta didik di SB Kuala Langat ini merupakan proses
yang membutuhkan waktu yang cukup lama untuk memanajemen bakat yang ada pada
diri peserta didik. SB Kuala Langat didirikan pada tahun 2021, Bapak Slamet Rebianto
selaku Pengelola SB Kuala Langat memberikan penjelasan bahwa mendirikan Sanggar
Bimbingan ini karena beliau prihatin terhadap anak-anak imigran yang berada di
Malaysia tanpa adanya pendidikan yang diberikan di lingkungan setempat.

Bapak Slamet Rebianto mulai menggagas untuk membuat Sanggar Bimbingan di
Kuala Langat yang dinangungi oleh KBRI (Kedutaan Besar Republik Indonesia). Agar
anak-anak Indonesia bisa belajar dan mengembangkan bakat serta kreatifitas yang
dimiliki oleh anak anak Indonesia. Bapak Slamet Rebianto mempersiapkan segala
peralatan-peralatan untuk proses belajar mengajar, tempat belajar anak-anak dan buku
pelajaran yang akan dipelajari di Sanggar Bimbingan.

Semakin lama semakin berkembang dan berkemajuan. Tahun ke tahun banyak
anak-anak imigran yang bergabung dalam Sanggar Bimbingan untuk mengikuti proses
pendidikan dasar. Peserta didik yang baru bergabung di Sanggar Bimbingan kewajiban
utama adalah memberikan data pribadi peserta didik serta data diri dari orangtua
peserta didik untuk kelengkapan administrasi. Peserta didik baru tidak di introduksi
bakat dan minat peserta didik dengan alat apapun, namun peserta didik dibebaskan
untuk memilih dalam mengikuti kegiatan yang ada di SB Kuala Langat untuk
mengembakan bakat yang dimiliki oleh peserta didik seperti Pencak Silat, Puisi, Pidato,
Menyanyi, dan Menari. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat mengembangkan
bakat nya serta dapat mempertanggungjawabkan atas pilihannya. Penempatan setiap
kelompok peserta didik dalam mengembangkan bakat Itu dilakukan dengan manual,
tanpa menggunakan alat khusus. Peserta didik dikelompokkan menjadi 5 bagian,
kelompok pertama adalah Pencak Silat, Kedua Puisi, Ketiga Pidato, Keempat Menyanyi,
dan Kelima Menari, diantaranya yaitu : Kelas 1, 2, dan 3 latihan mengembangkan bakat
dalam bernyanyi, Kelas 4, dan 6 latihan mengembangkan bakat dalam bernyanyi, pidato,
puisi, menari dan Kelas 5 latihan mengembangkan bakat dalam pencak silat.
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Dasar pengelompokkan peserta didik dalam mengembangkan bakat untuk
melatih peserta didik dalam percaya diri untuk bakat yang dimiliki oleh diri peserta
didik. Guru dan pengelola sanggar bimbingan memberikan arahan dan bimbingan untuk
peserta didik dalam latihan mengembangkan bakat. Di sanggar bimbingan kuala langat
ini tidak mempunyai silabus sebagai bahan dan mengajar peserta didik. Guru mengajari
peserta didik serta menjelaskan pelajaran yang akan diajarkan, tetapi setelah masuk ke
ruangan kelas yang satu lalu memasuki kelas satu lainnya, setelah itu guru mempercayai
kepada peserta didik. Dalam konsep yang telah dibuat oleh sanggar bimbingan yaitu
mengajarkan kemandirian, kedisiplinan, bertanggung jawab dan adab didalam ruangan
kelas maupun diluar kelas.

Peran Bimbingan Konseling dalam mengembangkan bakat peserta didik
tempatnya dalam Sanggar Bimbingan adalah mengarahkan peserta didik untuk berlatih
kegiatan yang telah ditentukan. Hal ini tentu juga dapat membantu peserta didik dalam
lebih memahami potensi dan bakat yang dimiliki. Didalam pengembangan diri peserta
didik dalam mengembangkan bakat dikatakan bahwa pengembangan diri bukan hanya
tugas konselor, semua tergantung kreativitas guru, pengelola dan tenaga kependidikan
lainnya.

Gambar 1. Bimbingan Klasikal Tentang Mengembangkan potensi diri dan bakat
Sebab karena itu, berkembangnya bakat peserta didik dapat mengandalkan
tenaga pendidikan lain untuk mendukung kegiatan, semacam guru yang diluar dari
Sanggar Bimbingan. Selain itu peran bimbingan konseling mengenai pembelajaran
humanis bertujuan untuk membantu dan memotivasi siswa untuk mengenali
pentingnya pengembangan bakat dalam kehidupan mereka. Di sisi lain, guru
memfasilitasi pengalaman belajar siswa dan mendukung mereka dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Di sanggar bimbingan kuala langat tugas guru yaitu mendampingi
peserta didik dalam mempelajari dan bantu jelaskan apa yang tidak mengerti bagi
peserta didik. Guru sanggar bimbingan setelah memberikan pembelajaran di kelas yang
satu lalu memasuki kelas yang satu lainnya untuk memberikan materi pembelajaran.
Gambaran efektifitas dari peserta didik dapat mengembangkan bakat nya serta
mengetahui hasil dari proses pengembangan diri.
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Gambar 2. Efektifitas dalam pengembangan bakat

Bimbingan dan konseling memainkan peran penting dalam pengembangan bakat
peserta didik. Berdasarkan penelitian-penelitian mutakhir di bidang pendidikan dan
kajian bakat, diketahui bahwa sebagian besar peserta didik memiliki setidaknya satu
bidang bakat yang dapat dipupuk dan dikembangkan. Bakat merupakan potensi yang
dimiliki oleh setiap individu yang perlu dikembangkan melalui bimbingan sejak dini
agar dapat berkembang dan dimanfaatkan secara optimal. Beberapa teori berkaitan
dengan pengembangan bakat meliputi teori aliran (flow theory), teori perkembangan
bakat (talent development theory) dan teori kecerdasan majemuk (multiple
intelligences theory). Menurut Csikszentmihalyi, individu akan mengalami aliran (flow)
ketika berada dalam kondisi yang sesuai dengan kemampuan mereka. Dalam kondisi
aliran ini, individu dapat mengembangkan potensi mereka secara maksimal karena
perhatian mereka sangat terpusat dan mengalami kesenangan yang mendalam [22].
Bimbingan konseling berperan dalam membantu siswa untuk menemukan apa yang
membuat mereka mengalami aliran sehingga dapat mengembangkan bakat dengan
mengikuti aliran tersebut. Teori perkembangan bakat juga membahas bahwa
pengembangan bakat membutuhkan program yang sistematis, terstruktur, dan
memfasilitasi lingkungan yang kondusif bagi perkembangan bakat. Gardner membagi
tahapan pengembangan bakat menjadi beberapa tahap meliputi tahap awal,
pengembangan, realisasi diri dan produktivitas [23]. Bimbingan konseling berperan
dalam memfasilitasi lingkungan dan budaya sekolah yang mendukung potensi serta
bakat siswa melalui pemberian layanan penguasaan konten, layanan bimbingan pribadi,
bimbingan sosial, bimbingan belajar dan bimbingan karier.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang proses pengembangan bakat peserta didik di
Sanggar Bimbingan Kuala Langat dapat disimpulkan bahwa proses pengembangkan
bakat berdasarkan kemandirian pribadi peserta didik. Peran bimbingan konseling
menjadi fasilitator peserta didik dalam membentuk potensi diri peserta didik agar
menjadikan karakter yang lebih baik sehingga terwujudnya pengembangan bakat yang
ada pada diri peserta didik. Kebaruan dari artikel ini adalah Penelitian ini memberikan
kontribusi signifikan dengan mendalami "Peran Bimbingan Konseling Dalam
Pengembangan Bakat Peserta Didik." Melalui penekanan pada aspek bimbingan dan
konseling dalam mendukung pengembangan bakat, penelitian ini mungkin membuka
wawasan baru terkait metode dan strategi yang dapat diterapkan untuk memaksimalkan

840 | Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v4i2.338



Peran Bimbingan Konseling dalam Pengembangan Bakat Peserta Didik

potensi peserta didik dalam konteks pengembangan bakatnya.Dengan demikian limitasi
yang diambil dari penelitian ini adalah variabilitas implementasi: Perbedaan
implementasi bimbingan konseling di berbagai institusi pendidikan dapat menjadi faktor
yang mempengaruhi hasil. Hasil penelitian mungkin tidak sepenuhnya dapat diterapkan
secara seragam pada semua konteks pendidikan. Konteks Kultural: Temuan penelitian
mungkin terbatas pada konteks kultural tertentu dan mungkin tidak sepenuhnya dapat
diterapkan secara universal.
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